BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Alat Dan Pembuaian Alat
Desain alat defleksi sinar xatoda ini rencananya akan dibuat seperti yang
ditunjukkan pada bab III seperti pada Gambar 3.1 dan setclah dirakit akan
berbentuk sepertt Gambar 3.2.
Duiam pembuatan alat detleksi sinar katoda inmi dilakukan selama lebih
kurang satu bulan dengan hasil yang cukup memuaskan walaupun masih
terdapat kekurangan daiam merakitmya.

Adapun alat yang telah di huat seperti pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.1, Alat Defleksi Sinar Katoda Tampak Depan
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Gambar 4.2. Alat Defileksi Sinar Katoda Tampak Samping

8. Data d2nu Analisis Data

Data yang diperiukan datam penelitian ini diambil setelah alat siap dirakit,

dalam rangka melakukan pengiyian efektivitas alat yaitu

1. Kalibrasi medan magnet kumparan defleksi
Pengukuran dilakukan dengan cara menrindahkan kumparan ke tempat
lain (anpa wmerubalh bentuk kedudukan dan jarak antara keduanya.
Besamnya perubahan kuai arus pada DC power suplay juga disamakan
dengan penpgukuran eksperntmen verikutnya. Selanjutnya perubahan besar
medan magnet dapat dilakukan dengan menggunakan Teslameter. Hasil

vengukuran dapat ditampilkan pada tabel bertkut.
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Tabel 4.1 Hubungan antara kuat arus (1) dengan medan magnei (B)

e — - —

{ Mo g  Kuat Arus (Aﬁ_)m ‘edan Magnet (mT)
IR 01 028
x 02 0.51
by 03 0.81
g 04 1.04
' 5 0.5 1.22
i o 06 1.42
7 ! 0.7 1.67
: 3 \ 0.3 1.95
e i 212
i 10 ‘ 14 2.36
Do 1.1 2.57
f 1z ‘ 1.2 2.76
| 13 1.3 2.98
bos | 14 3.10
bs j 1.5 3.40
i 16 i 1.6 3.58
T | 1.7 3.79
1% 1.8 4.05
s 19 430
20 2.0 4.51
| 2 2.1 4.7
| 2 2.7 4.84
! 22 2.2 5.09
2 24 533
i 25 | 25 5.54
booa 2.6 5.74
} 27 2.7 5.93
| 28 28 6.14
i 20 2.9 6.36
| 20 3.0 6.59
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.1 dapat digambarkan

hubungen antera | dan B seperti pada Gambar 4.3

. B = 0,2151i + 0,156
B g R® = 0,9995 ot
o 54 -
S 41
55 3 - mﬂ~«4"‘€‘—v—!'-‘
g 21 e
g 1J/
o T T T ¥ T T TT L] ¥ 1 T 1] L] L] ¥ 1 T 1 L] ¥ L] L) L] L 1 1 1 1 1

Huat Arus {A}

Cambar 4.3. Grafik hubungan [ dan B kumparan defleksi

Bereasarken Gambar 4.5 liperoich grafis hubungan antara 1 dan B yang
marupakan Kiiova hder denzan persamaan garis lurus (melalui program
komputer). Kurva linier inl mempunyal persamaan

B- 021500 i e, (13)

Perswmaan 13 menunjakikar arti, jika arus (i) misalnya | A meka inedan
magnet yang cihasilkan sebesar 0.2151mT. Darl pernyataan ini dapat pula
dibual snatu persamaan yaitu

B=Konstanld 1 .......ocoooviiniiieivc e (14)

Dimana persamaan 14 membuktikan bahwa kuat arus adalah sebagai
svarat untuk membangkitkan medan magnet. Semakin besar medan mwagnet
maka semakin besar kuat arus, dan sebaliknya semakin kecil medan magnet
maka semnakin kecil kuat arus.

Jadi, kalibrasi medan magnet dapat mempermudah kita dalam menentukan
besar medan magnet jika diketahui kuat arus tanpa melakukan pengukuran.

Dalam hal ini persamaan 13 dapat digunakan.
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2. Pengukuran simpangan magnetis
Pada eksperimen 11 digunakan dua kumparan dengan jumiah lilitan 300
ihran yane di dalamnys 2dz it besi. Ke dua kumparan i dihubungkan
dan diletaikan secaia borizontzl dan vertikal vang saling tegak lurus
terhadap leher tabung untuk menghasiltkan penyimpangan medan magnet.
Hasil pengamatan cksperimen 1 int dapat ditampilkan dalam bentuk tabel
berikut

Tabel 4 20 Hubungan antara medan magnet (B) dengan simpangan (Y) sinar
Latoda (dalam hal inn diambul itk pendar wama merah)

: No Medan LY Vertikal © Y Vertikal [ Y Horizontal | Y Horizoatal
] © | magnet (mT) | atas (em) ¢ bawah (cm) atas (cm) bawah (cm)
T 038 ] s T T 08 0.5 0.6
| 2 05| 12 1.4 1.0 1.2
b3 0 81 2.0 1.8 , 1.8 15
| 4 1.04 24 1 24 23 22
s 122 3.0 29 28 26
| 6 142 35 3.4 3.5 3.1
T 16T 3.8 4.0 39 3.6
)8 I 95 43 4.3 | 45 4.4
9 2.12 48 52 | 5.0 46
10 236 53 1 57 1 55 47
Y 2,57 5.7 6.2 6.0 5.6
12 2,76 |65 6.6 , 6.5 6.1
13 298 L70 6.9 7.0 6.4
14 3.10 L 75 75 76 6.5 |
s 3.40 80 82 8.1 6.9
16 3.58 I X 86 8.1 7.2
L7 379 ’ - 9.2 8.9 7.8
18 405 . 9.7 9.4 8.1
o | 4.30 . 10.3 9.9 10.0
o 4.51 . - 10.4 10.5
} 21 471 - . L 114 .
RN 4.84 ; : - 1.5 -
oy | 5.09 . | . 12.0 -
L2453 - - 125 .
25 554 . 13.0 :
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada eksperimen 1l dapat digambarkan

hubungannva dalam bentuk: grafik berikut :

Simpangan Sinar Katoda (cm)
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1. Y vortikal ke atas
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Gambar 4.4. Y vertikal ke atas

Pada Gambar 4.4 diketahai bahwa gralik hubungan B dan Y yang

mengarah vertikal ke atas inembentuk suatu kurva linier dan merupakan garis

lurus. Kurva finier int mempunyal persamaan

Y= 0315378

(13)

2. Y vertikal ke bawah
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Simpangan Sinar Katoda (cm)

Gambar 4.5, Y vertikal ke bawah
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Pada Gambar 4.5 diketahui bahwa grafik hubungan B dan Y yang mengarah
vertikal ke bawah membentuk suatu kurva hinier dan merupakan garis furus.
Kurva finier 1 mempunyai persamaan

Y= 032233 i (16)

e

Y horizontal ke atas
14 - y = 0.5135x + 0,248
12 - R* = 0,9982

10 4
8 <

Simpangan Sinar Katoda (cm)

Medan magnet {1cT)
Gambar 4.6. Y honzonial ke atas
Pada gambar 4.6 diketahut babwa prafik hubunpan B dan Y yang mengarah
horizontal ke atas membeniuk suatu kurva linier dan merupakan garis lurus.
Kurva linier inl mempunyal persamnaai

Y- O5135B (17)

he

Y horizontal ke bawah

14
y =0,4737x + 0,2063

12 4 i
R’ = 0,9809
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Gambar 4.7.Y horizontat ke bawah
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Pada Gambar 4.7 dike!ahui bahwa grafik hubungan B dan Y yang
mengarah horizontal ke bawal membentuk suatu kurva linier dan merupakan
garis larus. Kurva linier ini mempunyal persamaan

Y= 04737 B e (18)

Persamaan 15, 16, 17 dan 18 memberikan arti, jika medan magnet (B)
misalnya ! mT maka masing-masing persamaan menjadi :

Y =hkanstanta B o (19)

Dunana persamaan |9 ekurvalen dengan persamaan 12 ¢

V=13

Sehingpga Gerdzsarkan he-di Saterprestasi praiik yang telah diperoleli maka
dapat diketahtt penyimpangen sinar xatoda berbanding lurus denpan medan
imagnet. Semakin besar medan wagnet maka semakin besar simpangan sinar
katoda dan sebaliknya semakin kecil medan magnet maka semakin kecil pula

simpangan sinar katoda.

. PEMBAHASA!

Dari eksperimen vyang tolah ditakukan, dapat dilihat kuat arus yang
digunakan untuk menentukan simpangan berakhir pada nilai 2,5 A pada
simpangan sebesar 13.0 cm. Hal ini karena penyunpangan berkas elektron di
layar yang bisa diamati hanye sainpai pada nilat kuat arus tersebut. Sedangkan
untuk mital kuat arus 2.6 A dan seierusnya tidak bisa diambil data karena

sudah tidak kelihatan titik pendarnya.
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Berdasarken hasit dari Campar 4.3 diperoleh bahwa hubungan kuat arus [
dengan medun magnet B berkorelasi linter. Hal ini sesuat denpan petsamaan
wmwm untex medan magnet pada solenoida dimana kuat arus [ berbanding
lwus dengan medan magnet B yacg sesuail detgan persamaan (7) dimana
B3 - w1 Dalam hal ini i dianggap tetap sehingga B = 1. Dapat dinyatakan

bahwa semakin besar medan magnei semakin besar kuat arus dan scbaliknya
semakin kecil medan magned semakin kecit kuat arus, Tetapi datam penelivan
ini kumparan vang digunakan sebagai alat defleksi sinar katoda analog dengan
solenoida, sehigea diperoleh bahwa semakin besar kuat arus I semakin besar
medan magnet B dan sebaliknya semakin kecil kuat arus semakin kecil medan
magnet yang sesual dengan persamaan 13 dimana 1 berrkorelasi  linier
terhadap B.

Berdasarkan persamaan 13, 16, 17 dan |8 yang diperoleh berdasarkan
grafik dapat diithat bahwa penyiinpangan sinar katoda berkorelasi linier atau
berbanding lurus terhadap medan magnet. Hal un berarti bahwa semakin besar
medan magnet semakin besar stmpangan sinar kaloda, dan  sebahiknya.
Pemyataan ini sesual dengau persamaan 12 dimana simpangan sinar katoda
berbanding furus dengan medan magnet.

Pads hasil pengamatan dan analisis data, diperoleh gambaran bahwa
wabung sinar katoda (CRT) monitor komputer bekas cukup efektif untuk
menanjukkan pengaruh medan magnet terhadap lintasan elektron seltingga
penganiatan terhadap eksperinmen yang diiakukan ini bisa dikatakan berhasil
atau dengan kata latn tabuny siear katoda (CR'T) monitor komputer bekas ini

efektif untuk dyjadikan sebagat alat defleksi sinar katoda.
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